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Abstrak: Sistem pembelgaran sekolah telah bertransformasi dan mengikuti era modernisasi seperti yang telah kita
rasakan saat ini. Untuk menciptakan generasi yang berkualitas diperlukan adanya tenaga pengajar dan juga support
system seperti alat-alat yang berbasis teknologi seperti computer dan sejenisnya untuk membantu pengembangan
kemampuan siswa dan dapat belgar bagaimana cara bersosialisasi dengan arus globalisasi. Kegiatan ini
menggunakan metode pengabdian terhadap masyarakat dengan cara peneran teknologi. Hasil dari kegiatan
pengabdian penerapan teknologi kepada siswa SMP Kalijogo Wates adalah 5 bulan. Dari sini dapat dilihat bahwa
siswa SMP Kalijogo Wates mengalami peningkatan teknologi 40% daripada sebelumnya. Kemudian untuk
pengabdian berikutnya diharapkan dapat dilakukan oleh para pelaku penelitian dengan meneliti efektivitas dari
teknologi tersebut untuk siswa SMP atau mengembangkan alat-alat teknologi pembelgjaran atau aplikas
pembel g aran yang dapat dimanfaatkan oleh siswa SMP. Mativas siswa dapat didorong dengan beradaptasi dengan
teknologi baru. Namun, kesulitan dan hambatan tetap ada selamaimplementasi.

Kata Kunci: Teknologi, edukasi, Sstem Belajar, Motivasi Belajar

Abstract: The school learning system has transformed and followed the era of modernization as we experience it
today. To create a quality generation, it is necessary to have teaching staff and also support systems such as
technology-based tools such as computers and the like to help develop students' abilities and be able to learn how
to socialize with globalization. This activity uses the community service method by implementing technology. The
results of the service activities for implementing technology for SMP Kalijogo Wates students are 5 months. From
thisit can be seen that the students of SMP Kalijogo Wates experienced a 40% increase in technology compared to
before. Then for the next service it is hoped that it can be carried out by research actors by examining the
effectiveness of this technology for junior high school students or devel oping learning technology tools or learning
applications that can be utilized by junior high school students. Sudent motivation can be boosted by adapting to
the new technologies. However, difficultiesand obstacles persisted during implementation.

Keywords: Technology, Education, Learning system, Motivation To Learn
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PENDAHULUAN

Evolusi manusia diiringi pula evolusi
teknologi di duniaini. Adanya perkembangan
teknologi dapat lebih menyesuaikan gaya
hidup masyarakat yang juga mengalami
perubahan. Premis ini yang diyakini Camelle
Agila dadlam menggjarkan adaptasi teknologi
di SMP  Kalijogo  Wates  untuk
mengembangkan  pengetahuan  teknologi
peserta didik(Hendra, 2017).

Penggunaan teknologi harusnya mulai
digjarkan sedari anak-anak masih kecil seperti
mereka dikenalkan dari lingkungan keluarga
dan sekolah. Namun, berbeda halnya jika
faktor lingkungan tidak menjadi support
system dadam  pengenadan  teknologi.
Penggunaan mesin  komputer di kota-kota
seperti hal yang lumrah bak itu dari
penggunaan di rumah hingga untuk edukas
yakni di tempat formal seperti sekolah maupun
kursus. Kondisi lain yang menjadi perhatian
adalah masih banyak anak-anak yang belum
mengenal bagaimana pengoperasian mesin
komputer dan mereka tinggal di Kawasan
desa-desa yang sangat jauh dari perkotaan.

Penggunaan teknologi computer dalam
pelgjaran membawa pengaruh yang baik
khususnya pada erateknologi saat ini dan tidak
terbantahkan bahwa siswa akan mendapatkan
banyak pengetahuan akan hal itu(Bambang
Sumintono, Setiawan Agung Wibowo, 2012).
Penelitian tersebut berkaitan dengan system
pengajaran menggunakan metode abad ke-21
yang bertujuan kepada peningkatan kualitas
anak didik seperti produktif, adaptif, mandiri
dan lain sebagainya(Tarihoran, 2019).

Adaptasi dalam teknologi nampaknya
diperlukan secara kesiapan masyarakat dalam
mengenal hingga menggunakannya dalam
kegiatan yang berkaitan, terlebih jika era
perkembangan ini sangat membutuhkan
generas yang lahir dalam arus yang
mengikutinya. Bahkan, penelitian lainnya
mengatakan bahwa pembelgaran interaktif
dapat menggunakan teknologi informasi
seperti e-learning atau system media belgjar
daring yang dapat diakses menggunakan alat

computer dan internet((Mohammad Y azdi,
2012).

Generass - (generas baru yang
dipandang akan mempersigpkan untuk
bekerja dengan adanya teknologi membawa
kehadiran yang berbeda pada saat di kelas
dengan cara mempelgarinya  Sehingga
peranan ini menjadi penting bagi mereka
sebagai anak-anak yang memperlukan bahan
garan dengan penyesuaian kebutuhan masa
kini. Ditambah peneracan teknologi pada
jenjang Pendidikan menjadi sebuah ledakan
informasi baru terutama alat-alat
komunikasi(Mohammad Y azdi, 2012).

Pemanfaatan inovasi pemrograman
dengan aplikasi penanganan informasi sangat
diperlukan dalam ranah pembelgaran. Ini
karena  itu benar-benar membantu
pengaaman pendidikan dan membuatnya
lebih mudah bagi siswa dan guru sambil
membuat materi pembelgaran. Dengan
memanfaatkan informasi ini  penanganan
aplikasi dapat membuat pengalaman tumbuh
disengaja dan menarik. Tujuan dari kemajuan
teknologi adalah untuk membuat aplikasi
yang mudah digunakan, terutama bagi siswa.
Salah satu sistem Perangkat Lunak Pengolah
data, Microsoft Word, memiliki antarmuka
pengguna yang mudah dipahami. Aplikasi ini
dirilis untuk pertama kalinya pada tahun
1983. Pada awalnya, itu dikenal sebagai multi
Word, tetapi kemudian tersedia untuk
berbaga sistem operasi. Selain itu, Microsoft
Word adalah aplikas yang paling sering
digunakan dalam kegiatan pendidikan.
Aplikas ini digunakan dalam menyampaikan
materi dengan teknik mekanis sehingga
pengdaman yang berkembang menjadi
membosankan. Menggunakan  Microsoft
Word, kita juga dapat memasukkan gambar
dalam dokumen pembelgjaran yang akan kita
buat, membuatnya lebih menarik. Microsoft
Word juga dapat mengurangi kesalahan
penulisan dan konsumsi kertas, yang
keduanya dapat berbahaya bagi lingkungan
(Bungsu et al., 2019).
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Kemudian, berlanjut ke Microsoft
Excel adalah salah satu aplikasi pengolahan
data yang digunakan untuk menyimpan,
menampilkan, dan mengolah data dalam
bentuk lembar tabel yang tersebar, atau
spreadsheet, seperti yang kita ketahui telah
banyak berkembang saat ini. Ini terutama
berlaku selama pandemi seperti ini. Sebagian
besar waktu, Microsoft Excel digunakan
untuk mengatur data, menghitung data,
menyediakan data, dan menganalisis data.
Selanjutnya kita dapat memperkenakan
konsekuensi dari pemeriksaan Informas
sebagai diagram atau menguraikan dengan
Microsoft berhasil.

Guru dapat menggunakan Microsoft
Excel untuk menghitung nilai, menghitung
siswa, menghitung data kelas, membuat
laporan siswa, dan sebagainya dalam
pendidikan, khususnya sekolah. Di bidang
akuntanss dan  kantor, kita dapat
menggunakan  Microsoft Excel  untuk
mengetahui laba rugi suatu produk, upah dan
ggi karyawan, dan hal-ha lainnya. Siswa
yang menggunakan Excel akan lebih mudah
mengatur dan memecahkan masalah yang
menghasilkan hasil yang lebih menarik.
apalagi jika posis Anda melibatkan data,
Grafik, statistik, dan mata pelgaran terkait
lannya. Belum lagi ketika berhadapan
dengan banyak data (Aghniya & Subroto,
2021).

Dorongan utama yang digunakan
seseorang untuk memutuskan apa yang harus
dilakukan dengan dorongan dalam dirinya
yang diarahkan oleh dirinya sendiri adalah
motivasi. Ada dua jenis motivasi: intrinsik
dan eksternal. Motivas intrinsik siswa, yang
mencakup hal-hal seperti keinginan untuk
belgjar, untuk mencapal tujuan pembelgaran,
untuk memenuhi kebutuhan belgjar, dan
sebagainya, dianggap motivasi. Sedangkan
motivasi ekstrinsik, yang meliputi tuntutan
orang tua, lingkungan belgar yang nyaman,
belgjar teman yang dimiliki, dan kegiatan
belgjar yang menarik, memotivas siswa dari
luar kelas (Yunus & Fransisca, 2020).

Aspek pendidikan kebijakan
digitalisas Pendidikan merupakan bagian

penting dari aspek komunikas pendidikan.
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi memperkenalkan segjumiah
inovasi untuk membantu proses digitalisas
dalam ha ini. Pembentukan tempat tinggal
belggar adalah sadah satu yang paling
signifikan. Rumah Belgar adaah portd
pembelgaran yang menawarkan aat untuk
berkomunikasi dengan komunitas lain dan
materi pembelgaran. Rumah Belgar adalah
inovas pembelgjaran yang dapat digunakan
oleh guru dan siswa di Semua Tingkat
pendidikan.

Responden percaya bahwa digitalisas
komunikass pendidikan adalah  aspek
terpenting dari digitalisasi pendidikan. Secara
umum, para guru Yyang berbicara pada
penelitian ini menggunakan informasi online
kemendikbudristek. Sebagian besar dari
mereka mendapatkan informasi langsung dari
sduran dan situs web YouTube resmi.
Beberapa orang mencari tahu sendiri setelah
menerima informasi ini dari rekan kerja
Rekan yang memberikan informasi tersebut
mungkin mendapat informasi yang sama dari
Situs Resmi Kementerian Pendidikan dan
K ebudayaan.

Hasil wawancara Guru dan kepaa
sekolah di SMP Kalijogo Wates, umumnya
mahir dalam mencari informasi. Mereka tidak
memiliki masalah dalam
mengkomunikasikan kebijakan pendidikan
digital.  Administrator  sekolah  juga
menyebutkan bahwa guru biasanya mengikuti
instruksi  langsung Lembaga Penjaminan
Mutu Pendidikan (Lpmp) Provins, serta
sosidisass dan Teknologi Kementerian
Pendidikan Melalui Media Zoom. Hanya sgja
belum bisa menerapkan pembelgjaran digital
kepada peserta didik karena terkendala oleh
perangkat siswa. Berbeda dengan guru di
negara lain dalam ha komunikas digital,
bahkan di negara berkembang di mana
adaptasi digital terjadi lebih cepat selama
pandemi. Namun, kesigpan digital tidak
diragukan lagi mempengaruhi kecepatan
adaptas  digital. Pew Research Center
mengatakan bahwa dalam pendidikan,
kesigpan  digital  diukur dengan 1)
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kepercayaan dalam menggunakan komputer;
2) Menggunakan teknologi baru; 3)
pemanfaatan alat pembelgaran digital; 4)
kapasitas untuk memutuskan legitimas data
onling, dan 5) keakraban dengan jargon
teknologi pendidikan kontemporer dan jargon
teknis. Keberhasilan seseorang dalam
mengembangkan dirinya dalam konteks
digitalisasi pendidikan  akan  sangat
bergantung pada kesigpan digitalnya. Guru-
guru di Kecamatan Sidomulyo berkembang
dengan baik menuju kesiapan digital, tetapi
masih ada ruang untuk perbaikan.

Kemudian fenomena ini  menjadi
perhatian khusus bagi penulis saat terjun
langsung melakukan magang di suatu daerah
yang memiliki pusat pembelgaran tingkat
menengah perrama yaitu SMP Kalijogo
Wates, Kediri, Jawa Timur. Selama disana
aktivitas pertama yang penulis lakukan yakni
mengamati bagaimana proses pembelgjaran
yang dilakukan di SMP Kalijogo Wates dan
juga tingkat pemahaman siswa terkait materi
yang telah disampaikan.

Setelah mengamati kurang lebih 1
minggu penulis memperoleh informasi bahwa
siswa SMP Kalijogo Wates tidak pernah
digiarkan adaptasi  teknologi  walaupun
sebenarnya pihak sekolah mempunya 14
cromebook. Pihak sekolah belum bisa
mengajarkan kepada siswa adaptasi teknologi
dikarenakan keterbasan guru yang mengerti
mengenai teknologi. Setelah memperoleh
hasil pengamatan tersebut penulis berinisiatif
untuk menggarkan kepada siswa SMP
Kalijjogp Wates mengenai  Adaptas
Teknologi dengan memanfaat 14 cromebook
yang telah dimiliki oleh pihak sekolah
(Belyani et a., 2022).

Hasil pengamatan lainnya yang
ditemukan penulis adalah ada 2 siswa dari
kelas 7 yang belum lancar membaca, dan 2
siswa dari kelas 8 juga yang belum lancar
membaca. Dengan hasil ini penulis berusaha
mencari cara agar mereka tetap dapat
mengikuti pembelgaran adaptasi teknologi
tanpa merasa kebingungan. Selain itu, nantinya
tidak hanya menggarkan adaptas teknologi
kepada siswa tetapi promeg juga akan

berkolaboras dengan teman mahasiswa
lainnya  dalam penyampaian materi
menggunakan teknologi. Dengan demikian
anak-anak dapat belgjar lebih efektif dengan
arahan dan adanya fasilitas yang diberikan.
Meskipun teknologi dapat membantu pada
siswa dalam meningkatkan pengetahuan,
peran tenaga penggar juga diperlukan untuk
dapat mementori mereka.

METODE

Penelitian ini menggunakan strategi
spellbinding  subjektif. Karena  proses
penelitian  kurang  terstruktur, = metode
kualitatif disebut sebaga metode artistik dan
metode interpretatif karena data yang
dihasilkan  oleh  pendlitian biasanya
berhubungan dengan interpretas  data
lapangan. Ketika peneliti adalah instrumen
utama, penelitian kualitatif adalah proses
pengumpulan data secara dami atau alami
untuk tujuan menafsirkan dan menganalisis
fenomena. Dalam penelitian kualitatif, data
tidak dikumpulkan menggunakan teknik
pengukuran  statistik  atau  kuantitatif
lainnya(Wijaya, 2018).

Metode deskriptif, di sisi lain, adalah
metode yang digunakan untuk menganalisis
atau menjelaskan temuan tetapi tidak untuk
membuat generalisasi. Dengan
mendeskripsikan,  mendeskripsikan,  dan
menganalisis objek dari suatu keadaan semua
data yang diperoleh selama kegiatan |apangan,
metode deskriptif kualitatif ini merupakan
metode penelitian. Peneliti  menggunakan
wawancara dan observas sebagai metode
pengumpulan data. Serangkaian kegiatan yang
bertujuan untuk memperoleh informas yang
tepat dan akurat digambarkan sebagal
wawancara. S

esua Nasution (dalam Sugiyono,
2016) perseps mendasari  semua  ilmu
pengetahuan, dengan aasan bahwa setiap
peneliti dapat chip jauh di premis informasi,
khususnya redlitas tentang realitas mendapat
melalui persepsi. Tempat, aktor, dan kegiatan
adalah objek penelitian kualitatif yang
menggunakan metode observasi. Oleh karena
itu, Lokasi penyelidikan ini adalah sekolah,
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individu yang bertanggung jawab adalah
siswa, dan kegiatannya adalah pembelgaran
atau kegiatan lain yang dilakukan siswa selama
jam sekolah (Wijaya, 2018).

Dalam Kegiatan ini dilakukan pada
bulan Agustus sampai bulan Desember 2022
di SMP Kalijogo Wates, Kediri, Jawa Timur.
Kegiatan yang dilaksanakan selama 5 bulan
menerapkan strategi belgjar diantaranya:

1. Strategi Ceramah

Ceramah yang dimaksud adalah
menjelaskan terlebih dahulu materi yang
akan dipelgari kepada peserta didik. Cara
ini  dilakukan dalam proses belgar
mengajar terhadap anak didik di sekolah
yang ditunjukkan agar mereka dapat
memahami atau mengerti terhadap materi
yang disampaikan oleh pengajar didik.

2. Strategi Tanya Jawab

Tanya jawab dalam strategi pengagaran
digunakan untuk dapat membantu peserta
didk daam merangsang motivas,
keaktivan, dan juga pemikiran yang luas.

3. Strategi Praktik

Cara ini mengarahkan pada implementasi
dalam arti peserta didik hanya mengalami
pelgaran dengan cara mendengar sga
namun juga melakukan tindakan.

4. Strategi Bermain

Permainan disuguhkan untuk menarik
sswa 9Sswi  dadam belga. Beberapa
permainan yang di aplikasikan diantaranya:
berbisk bisik, puzzle, kartu, cerdas cermat,
berhitung cepat dil. Semua dilakukan untuk
menarik siswa sehingga mereka tertarik untuk
belgar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini berlangsung dengan
aktivitas yang telah direncanakan maupun
mengikuti pedoman dari pihak sekolah yang
melibatkan para penggjar dan peserta didik
kelas7 (17 siswa), kelas 8 (18 siswa) dan kelas
9 (12 siswa). Siswa SMP Kalijogo Wates
sebelumnya belum pernah mendapat materi
mengenai adaptasi teknologi jadi ini termasuk

pembelgaran pertama mereka mengenal
adaptasi teknologi (Nanik Margaret Tarihoran
Wiputra Cendana, 2020).

Jika dilihat dari perspektif global,
masalah yang dihadapi guru sekolah
menengah pertama di Kecamatan Sidomulyo
dadam  kaitannya dengan  digitalisas
pendidikan adalah masalah yang lazim.
Kendala pertama adalah kurangnya perangkat
broadband yang andal dan internet, yang
merupakan masalah yang dihadapi keluarga
dengan teknologi. Kurangnya pelatihan dan
dukungan yang dibutuhkan guru untuk
menerapkan perangkat digital dan teknologi
pembelgaran adalah  kendada  kedua
Pergeseran pedagogis dari penggjaran dan
pembelgaran yang berpusat pada siswa ke
penggaran dan pembelgaran yang berpusat
pada guru adalah kendala ketiga. Hambatan
keempat adalah mempersigpkan wali dan
keluarga untuk merasa nyaman dengan
kemguan dan gadget terkomputerisasi yang
digunakan anak-anak mereka (Anita& Astuti,
2022)

Tujuan dari perencanaan
pembel gjaran yang berpusat pada siswa adalah
agar siswa menggunakan pengetahuan yang
sudah mereka miliki melaui pengalaman.
Daam hal ini, tujuan peran guru dalam
mengelola kelas pembelgaran online adalah
untuk memungkinkan siswa membangun
pengetahuan mereka sendiri dan memperoleh
pemahaman yang komprehensif. Pada setiap
kegiatan pembelgaran yang dirancang
sebelumnya, guru menggunakan berbagai
pendekatan untuk memimpin dan
mengarahkan siswa. Instruktur mencari
bahwa materi tersebut terkait dengan
kehidupan  sehari-hari  atau  masalah.
Misalnya, instruktur memperkenalkan materi
melalui penggunaan gambar dan pertanyaan
yang dipandu dalam teks deskripsi dan
kemudian meminta siswa untuk menanggapi
pertanyaan-pertanyaan ini. Siswa diminta
untuk mengirimkan tanggapan  mereka
terlebih dahulu setelah presentasi singkat
materi. Ketika instruktur mengarahkan diskusi
dan menentukan respon yang benar, siswalain
dapat memberikan tanggapan.
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Gambar 2. Adaptasi Teknologi

Kegiatan awal yang dilakukan untuk
adaptasi teknologi adalah pengenalan
computer. Metode ini berawa dari
pengenalan alat terhadap siswa seperti bentuk
komputer, kegunaan, hingga bagaimana cara
mengoperasikannya. Sebuah teori terlebih
dahulu disampaikan kepada para peserta didik
agar mereka memahami dan mengerti dari
sudut pandang kemudian mereka diarahkan
pada praktik secara langsung sehingga
adaptasi teknologi ini dapat berjalan dengan
efektif. Tidak hanya itu, pengagar juga
memberikan motivas akan pentingnya
belgjar teknologi di masa kini untuk dapat
melatih dan memiliki kemampuan yang layak
dalam masa depan.

Kegiatan selanjutnya adalah proses
pembelgjaran adaptas teknologi. Dalam
memegang peranan  tersebut, penulis
menjelaskan terlebih dahulu materi Ms. Word
sebelum nantinya memberika kesempatan
kepada peserta didik untuk praktik secara
langsung. Setelah memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk praktik secara
langsung penulis tetap mengawas peserta
didik apabila nantinya ada kendala yang
dialami oleh mereka. Selain mengawasi
peserta didik penulis juga melihat
perkembangan mereka di kelas, hinggaterkait
social  mereka. Evaluas  hasil  dari
perkembangan pembel gjaran mereka
nantinya dapat digunakan penulis gunakan
untuk menindaklanjuti mengenai materi

pembelgaran yang akan  diberikan

selanjutnya (Belyani et a ., 2022).

Setelah program pengolah kata Ms.
Word, penulis menjelaskan kepada peserta
didik mengenai materi Ms. Excel. Kegiatan
berlangsung dengan menjelaskan terlebih
dahulu tools yang bersedia di Ms. Excel
setelah dirasa mereka paham penulis
memberikan tugas agar mereka dapat praktik
secara langsung. Uralan tugas Yyang
dilaksanakan peserta didik adalah membuat
rencana kebutuhan barang seperti: nama
barang, jumlah barang dan harga barang.
Tugas tersebut kemudian dapat menjadi
bahan pertimbangan mengenai kemampuan
peserta didik (Rijali, 2019).

Dengan  menggunakan  adaptasi
teknologi ini, kegiatan untuk mendidik siswa
tentang atau menggari  mereka cara
menggunakan Microsoft Word dan Exce
dimungkinkan. Siswa dapat mengetik dengan
benar, mengubah huruf, merapikan paragraf,
dil., menggunakan Microsoft Word. Siswa
dapat menggunakan Microsoft Excel untuk
membuat  tabel, menambahkan tabel,
mengetik ke dalam tabel, membersihkan kata-
kata, dan sebagainya. Secara alami, salah satu
keuntungan menggunakan Microsoft Word
adalah memudahkan kita untuk mengubah
kata dan data menjadi berbagai format.

Secara aami, salah satu keuntungan
menggunakan Microsoft Word sebagai
program pengolah kata adalah membuat
pekerjaan kita lebih mudah dan dapat
menghemat waktu kitaa. Para siswa
bersenang-senang dengan pengenalan
kegiatan Microsoft Word ini. Beberapa
bahkan belum pernah mengetik di laptop
sebelumnya, jadi ketika mereka melihat
laptop, mereka terlihat sangat kaku. Namun,
pada akhirnya, mereka puas karena mereka
dapat mencoba mengetik di laptop, dan ada
juga beberapa siswa yang puas karena gaya
penulisan (font) dapat diubah sesua selera
mereka, memungkinkan mereka untuk
memilih font dan warna yang mereka
inginkan (Purwanto, 2019).
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Selain kegiatan pembelgaran
mengenal adaptasi teknologi menggunakan
chromebook, penulis dengan teman
mahasiswa lainnya juga meakukan
kolaboras menggunakan chromebook untuk
menjalankan  aplikasi  geogebra  agar
memudahkan dalam mempelgari materi
persamaan garis lurus di kelas 8 dan
persamaan kuadrat di kelas 9. Tidak hanya
itu, agar siswa SMP Kalijogo Wates tidak
merasa bosan penulis juga menayangkan
video edukas berupa animas tujuannya
selain  menghibur  diharapkan  setelah
menonton video edukasi tersebut perilaku
siswa dapat jauh lebih baik (Doringin et al.,
2020).

Kebijakan pemerintah tentang
digitalisas pendidikan bertujuan  untuk
menyoroti masalah ketimpangan pendidikan.
Namun, perspektif —mereka mengenal
kemanjuran kebijakan berbeda. Mayoritas
guru mengklaim bahwa kebijakan digitalisasi
dapat mengurangi keti daksetaraan.
"Kebijakan digitalisasi dapat mengurangi
ketimpangan nasional karena anak-anak yang
tinggal di pel osoksekalipun dapat
menemukan informasi dengan cepat,” kata
seorang guru. Menurut mereka, Kebijakan
digitalisas memudahkan siswa dan guru
untuk  mendapatkan informasi  terbaru.
Pendidik lain  menambahkan  bahwa
digitalisas kebijakan pendidikan sangat
meningkatkan ruang lingkup materi. Guru
percaya bahwa mereka memiliki akses yang
lebih cepat ke kebijakan pendidikan. Mealui
saluran informasi yang tersedia, guru dapat
memperoleh pemahaman yang lebih dalam
tentang Kebijakan Pendidikan Nasional dan
dapat mengikuti instruksi langsung dari
pemerintah pusat. Guru belum menunjukkan
kesigpan digital yang memada dalam
kaitannya dengan digitalisas pendidikan.
Mereka belum menggunakan berbagai
perangkat lunak yang disediakan untuk
mendapatkan hasil maksimal dari pendidikan
mereka.

Oleh karena itu, begitu penulis
mengetahui bahwa guru di SMP Kalijogo
Wates belum mengenakan digitalisasi

kepada peserta didik, penulis memilih untuk
melakukan pengagjaran adaptasi teknologi
selama berada disana sebagai bentuk
persiapan untuk menghadapi era
pemerintahan yang serba digital meskipun
pada level SMP. Setidaknya proses
pengenalan komputerisas sudah dimulai
sgjak dini.

SIMPULAN

Program ‘melek’ teknologi merupakan
cara pemberian hak siswa dalam menghadapi
perkembangan yang era globalisasi. Sistem
ini dilakukan dengan metode dasar pada
sekelompok siswa yang belum mengetahui
pengoperasian aat computer karena factor
yang mempengaruhinya. Dengan berbagai
jenis manfaat dan tujuan yang telah
disampaikan di atas, system ini menjadi awal
bagi siswa untuk dapat mencapal tujuan yang
diinginkan.

Dengan demikian, dengan adanya
kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan
tersebut khususnya dalam hal pengenaan
teknologi diharapkan agar siswa dapat
mengetahui, memahami dan  memiliki
pengalaman bagaimana teknol ogi
berkembang dan dapat mempengaruhi dalam
dunia pembelgjaran. Sebuah teori terlebih
dahulu disampaikan kepada para peserta didik
agar mereka memahami dan mengerti dari
sudut pandang kemudian mereka diarahkan
pada praktik secara langsung sehingga
adaptasi teknologi ini dapat berjalan dengan
efektif.

Setelah  memberikan  kesempatan
kepada peserta didik untuk praktik secara
langsung penulis tetap mengawas peserta
didik apabila nantinya ada kendala yang
didami oleh mereka. Selan mengawasi
peserta didik penulis juga melihat
perkembangan mereka di kelas, hingga terkait
socidl mereka. Evaluas  hasil  dari
perkembangan pembelgaran mereka
nantinya dapat digunakan penulis gunakan
untuk menindaklanjuti mengenai materi
pembelgaran  yang akan  diberikan
selanjutnya. Dengan menggunakan adaptas
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teknologi ini, kegiatan untuk mendidik siswa
tentang atau menggari  mereka cara
menggunakan Microsoft Word dan Excel
dimungkinkan. Beberapa bahkan belum
pernah mengetik di laptop sebelumnya, jadi
ketika mereka melihat |aptop, mereka terlihat
sangat kaku. Namun, pada akhirnya, mereka
puas karena mereka dapat mencoba mengetik
di laptop, dan ada juga beberapa siswa yang
puas karena gaya penulisan dapat diubah
sesuai selera mereka, memungkinkan mereka
untuk memilih font dan warna yang mereka
inginkan.

Guru percaya bahwa mereka memiliki
akses yang lebih cepat ke kebijakan
pendidikan. Melalui saluran informasi yang
tersedia, guru dapat memperoleh pemahaman
yang lebih daam tentang Kebijakan
Pendidikan Nasional dan dapat mengikuti
instruksi langsung dari pemerintah pusat.
Tetapi guru belum menunjukkan kesigpan
digital yang memadai dalam kaitannya
dengan digitalisas pendidikan. Mereka
belum menggunakan berbaga perangkat
lunak yang disediakan untuk mendapatkan
hasil maksimal dari pendidikan mereka.
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